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Abstrak. Inovasi digital pada bidang pemerintahan dapat terlihat pada
penerapan e-government. Di Indonesia, banyak lembaga pemerintahan yang
menerapkan e-government salah satunya DISKOMINFO JATIM. Akan
tetapi, terdapat permasalahan penerapan inovasi digital seperti e-government
tidak terintegrasi, teknologi yang tidak memadai, aplikasi yang masih minim,
dan keterampilan TIK aparat negara yang masih belum memadai. Penelitian
ini bertujuan untuk melakukan analisis pengaruh faktor kesuksesan
implementasi inovasi digital dengan hasil dari penelitian ini adalah hasil
olahan data penelitian dan rekomendasi untuk DISKOMINFO JATIM dalam
meningkatkan  kesuksesam implementasi inovasi  digital.  Peneliti
menggunakan Digital Innovation Model dengan melibatkan 196 pegawai
DISKOMINFO JATIM sebagai responden kuesioner penelitian. Dari hasil
yang didapatkan menunjukkan bahwa semua variabel Digital Innovation
Model mempengaruhi kesuksesan implementasi inovasi digital pada
DISKOMINFO JATIM secara positif. Melalui hasil tersebut, peneliti
merekomendasikan untuk meningkatkan dan melestarikan Kkesiapan
organisasi, budaya digital organisasi, kapabilitas digital, serta proses inovasi
digital pada DISKOMINFO JATIM dengan mulai menciptakan kebijakan
atau SOP yang fleksibel dan terbuka akan teknologi digital serta melakukan
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan digital tiap pegawai.

Abstract. Digital innovation in the government sector can be seen in the
application of e-Government. In Indonesia, many government institutions
have implemented e-Government, one of which is DISKOMINFO JATIM.
However, there are problems in implementing digital innovation, such as e-
Government that is not integrated, inadequate technology, minimal
implementation, and inadequate ICT skills of state officials. This research
aims to analyze the influence of success factors in implementing digital
innovation with the results of this research being the results of processed
research data and recommendations for DISKOMINFO JATIM in increasing
the success of implementing digital innovation. Researchers used the Digital
Innovation Model by involving 196 JATIM DISKOMINFO employees as
respondents to the research questionnaire. The results obtained show that all
variables of the Digital Innovation Model have a positive effect on the
successful implementation of digital innovation at DISKOMINFO JATIM.
Through these results, researchers recommend improving and maintaining
organizational readiness, organizational digital culture, digital capabilities,
and digital innovation processes at DISKOMINFO JATIM by starting to
create policies or SOPs that are flexible and open to digital technology as
well as conducting training to improve digital skills. every employee.
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1. PENDAHULUAN

Melalui kemajuan teknologi selama 2
dekade terakhir, membuat banyak orang mulai
melakukan inovasi digital demi mendukung
dan mempermudah suatu pekerjaan. Salah satu
contoh bentuk implementasi inovasi digital
tersebut dapat dilihat pada penelitian Prasojo et
al. (2024) mengenai aplikasi chatbot yang
digunakan  untuk  mendukung layanan
informasi dan akademik[1]. Dari contoh
tersebut saja sudah menjadi keharusan bagi
suatu lembaga pemerintahan untuk berinovasi
untuk  menjalankan  tugas-tugasnya dan
mencapai visi dan misi organisasi.

Inovasi digital merupakan perilaku kreatif
organisasi menggunakan teknologi digital
untuk menciptakan cara baru dan memecahkan
masalah (Zhen et al., 2021; Elia et al., 2020;
Nambisan, 2020)[2][3][4]. Bentuk dari Inovasi
digital pada lembaga pemerintahan dapat
dilihat pada penerapan e-government, yang
merupakan suatu upaya pemerintah
memanfaatkan  teknologi informasi dan
komunikasi  (TIK) dalam meningkatkan
layanan dan pemerintahan demi membantu
masyarakat (Twizeyimana & Andersson, 2019;
Mensah, 2019; Arias & Macada, 2018)[5][6].

Di Indonesia, e-government berawal dari
diresmikannya Instruksi Presiden No.3 Tahun
2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional

Pengembangan E-Government. Salah satu
lembaga yang menerapkan e-government
adalah Dinas Komunikasi dan Informatika

Provinsi Jawa Timur (DISKOMINFO JATIM).
Berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi
Jawa Timur No. 80 Tahun 2016,
DISKOMINFO JATIM merupakan lembaga
pelaksana urusan pemerintahan di bidang
komunikasi dan informatika, bidang statistik,
dan bidang persandian yang dipimpin oleh
Kepala Dinas dan bertanggung jawab kepada
Gubernur melalui Sekretaris Daerah Provinsi.
Dengan bidang yang relevan dengan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) sudah
menjadi  kewajiban bagi DISKOMINFO
JATIM untuk mengimplementasikan inovasi
digital.

Walaupun telah menerapkan e-government
selama 20 tahun, terdapat beberapa
permasalahan pada implementasi inovasi
digital di Indonesia. Permasalahan tersebut
muncul  pada peringkat E-Government
Development Index (EGDI), dimana menurut
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website resmi Persatuan Bangsa-Bangsa
(PBB), Indonesia menduduki peringkat 77
(EGOVKB, 2022)[7]. Peringkat tersebut
memili  peringkat yang lebih  rendah
dibandingkan negara ASEAN lainnya seperti
Malaysia dengan peringkat 53, Thailand
dengan peringkat 55, dan Brunei Darussalam
dengan peringkat 68. Selain itu, dari internal
organisasi terdapat keterbatasan untuk dapat
mengimplementasi  inovasi  digital pada
DISKOMINFO JATIM, seperti e-government
yang tidak terintegrasi, penggunaan teknologi
yang sudah lama, aplikasi yang masih minim,
dan keahlian aparat negara yang masih terbatar
(Aminah & Saksono, 2021)[8]. Adanya
kelemahan dan keterbatasan tersebut membuat
lembaga pemerintahan seperti DISKOMINFO
JATIM untuk  mulai mempersiapkan
organisasinya dalam mengimplementasikan
inovasi digital dengan lebih baik.

Untuk  mempersiapkan  organisasinya,
DISKOMINFO JATIM perlu melakukan
analisis organisasinya untuk dapat
mengimplementasikan inovasi digital dengan
baik. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi implementasi inovasi digital
agar dapat dijalankan dengan  baik.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Kkinerja
dari inovasi digital dipengaruhi oleh adopsi
budaya digital dalam struktur organisasi
(Muller et al, 2019; Cohen et al,
2017)[9][10]. Selain itu, kapabilitas organisasi
dalam memanfaatkan teknologi digital dan
mengelola sumber daya manusia dengan
efisien menjadi penentu utama keberhasilan
implementasi inovasi digital (Zhen et al.,
2021)[2]. Di sisi lain, kesiapan organisasi
dalam menyediakan sumber daya manusia dan
teknologi juga memiliki dampak positif
terhadap kemajuan inovasi digital (Lokuge et
al., 2018)[11]. Berdasarkan penelitian
terdahulu, maka faktor-faktor tersebut meliputi
organizational readine, digital organizational
culture, dan digital capabilities yang dapat
mempengaruhi implementasi digital
innovation.

Agar implementasi inovasi digital dapat
berjalan dengan baik pada DISKOMINFO
JATIM, peneliti  menggunakan Digital
Innovation Model (DIM) yang dikemukakan
oleh Zhen et al. pada tahun 2021. Model ini
digunakan untuk mengidentifikasi hubungan
antara budaya digital organisasi, kapabilitas



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062

Dimas dkk

digital, dan inovasi digital serta bagaimana
kesiapan organisasi dapat menghubungkan
ketiga faktor tersebut untuk kesusesan
implementasi inovasi digital (Zhen et al.,
2021)[2]. Melalui model ini, peneliti bertujuan
untuk mengetahui pengaruh organizatinal
readiness, digital organizational culture, dan
digital capabilities terhadap implementasi
digital innovation pada DISKOMINFO
JATIM.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Organizational Readiness

Kesiapan organisasi atau organizational
readiness diartikan sebagai kemampuan untuk
menerapkan dan mendapatkan keuntungan
kompetitif ~ dengan mengadopsi dan
mengimplementasikan teknologi pada
organisasi (Anser et al., 2020)[12]. Hal ini
merujuk kepada bagaimana pegawai dalam
organisasi siap untuk menerima dan
mengimplementasikan perubahan organisasi
(Vaishnavi et al., 2019)[13]. Kesiapan
organisasi merupakan penggerak utama untuk
bereaksi terhadap lingkungan yang dinamis
(Zhen et al., 2021)[2], serta menawarkan
perspektif mengenai perubahan organisasi
karena membantu untuk mengidentifikasi
dimana kebijakan baru dapat diterapkan pada
organisasi dengan mempertimbangkan faktor-

faktor ~yang  mempengaruhi  (Sharma,
2018)[14].
2.2. Digital Organizational Culture

Budaya organisasi atau digital

organizational culture merujuk kepada
filsafat, ideologi, nilai, asumsi, sikap, dan

norma bersama yang  menyatukan
sekelompok orang (Isensee et al,,
2020)[15]. Melalui perkembangan

teknologi yang masif saat ini, budaya dari
organisasi diperluas untuk dapat mencakup
secara digital (Duerr et al., 2018)[16],
misalnya pada adopsi teknologi digital
(Isensee et al., 2020)[15]. Budaya digital
organisasi adalah keyakinan, pemahaman,
dan kumpulan nilai bersama organisasi
dalam menjalankan aktivitas organisasi
secara digital (Zhen et al., 2021)[2].
Budaya digital organisasi menjadi bagian
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yang saling  berhubungan  dengan
kehidupan digital organisasi (Ludolf et al.,
2017; Taherdoost, 2018)[17][18].

2.3. Digital Capabilities

Kapabilitas digital atau digital
capabilities  merupakan  kemampuan
dinamis suatu organisasi yang
menggambarkan kemampuan  untuk

menghasilkan produk dan model baru
sebagai bentuk adaptasi keadaan yang
dinamis atau berubah-ubah. Kapabilitas
digital melengkapi orientasi  digital
organisasi untuk dapat mengadopsi
teknologi digital dan mampu berkomitmen
dalam memanfaatkan teknologi baru untuk
mengembangkan produk baru yang dapat
memberikan keunggulan kompetitif (Khin
& Ho, 2018)[19]. Kapabilitas digital ini
memiliki peran penting untuk
meningkatkan inovasi digital organisasi
(Zhen et al, 2021)[2]. Keberhasilan
inovasi digital bergantung pada bagaimana
kapabilitas digital dapat dipahami dan
diadaptasi dengan menghasilkan suatu
produk dan proses inovasi digital (Nasiri et
al., 2020)[20].

2.4. Implementasi Digital Innovation

Inovasi  digital atau  digital
innovation didefinisikan sebagai penerapan
mekanisme dan teknologi digital untuk
memecahkan masalah atau meningkatkan
proses yang ada. Peran inovasi digital
semakin dominan dalam lingkungan
organisasi karena adanya peluang baru
yang menawarkan potensi bagi organisasi
(Nasiri et al., 2020)[20]. Inovasi digital
mewakili mekanisme yang melibatkan
perilaku kreatif organisasi untuk penerapan
metode baru guna memecahkan masalah
melalui teknologi saat ini (Zhen et al.,
2021)[2]. Dengan mengimplementasikan
inovasi digital, organisasi dapat lebih
mudah menemukan peluang dan potensi
baru, terutama saat ini telah memasuki era
digitalisasi dimana hampir semua aktivitas
sehari-hari dapat dilaksanakan secara
digital.
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3. METODE PENELITIAN
3.1. Digital Innovation Model

Penelitian ini menggunakan model dari
Digital Innovation Model (DIM) dari Zhen et
al. (2021). Model ini tersusun dari 4 variabel,
yaitu Digital Organizational Culture (DOC),
Digital Capabilities (DC), Organizational
Readiness (OR), dan Digital Innovation (DI).
Pada Gambar 1. berikut merupakan gambar
dari Digital Innovation Model.

Digital
mnovation

Gambar 1. Digital Innovation Model [2]

Berdasarkan Gambar 1. dapat terlihat
bahwa Digital Innovation Model memiliki 7
hipotesis penelitian, yaitu:

a. H1: Digital Organizational Culture
(DOC) berpengaruh positif pada Digital
Innovation (DI)

b. H2: Digital Capabilities (DC)
berpengarun  positif pada  Digital
Innovation (DI)

c. H3: Digital Organizational Culture
(DOC)  berpengaruh  positif ~ pada
Organizational Readiness (OR)

d. H4: Digital Capabilities (DC)

berpengaruh positif pada Organizational
Readiness (OR)

e. H5: Organizational Readiness (OR)
berpengarun  positif  pada  Digital
Innovation (DI)

f. H6: Organizational Readiness (OR)

berpengaruh positif terhadap hubungan
antara Digital Organizational Culture
(DOC) dan Digital Innovation (DI)

g. H7: Organizational Readiness (OR)
berpengaruh terhadap hubungan antara
Digital Capabilities (DC) dan Digital
Innovation (DI)

3.2. Perencanaan Penelitian

Dengan menggunakan Digital

Innovation Model, penelitian ini termasuk pada
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penelitian  kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan pada 196 pegawai DISKOMINFO
JATIM menggunakan kuesioner penelitian via
Google Form. Kuesioner penelitian ada
tersusun total 23 instrumen yang mewakili 4
variabel dari Digital Innovation Model.

3.3.  Penyusunan Instrumen Penelitian dan
Pengukuran

Untuk menguji hasil data penelitian,
peneliti akan menguji convergent validity,
composite reliability, dan melakukan uji
hipotesis. Convergent validity digunakan untuk
mengetahui apakah indikator yang digunakan
dalam penelitian menggambarkan variabel
yang digunakan dalam penelitian (Hair et al.,
2018). Adapun kriteria convergent validity
adalah nilai Average Variance Extracted
(AVE) > 0,550 (Hair et al., 2018)[21].
Penelitian ini juga menggunakan composite

reliability untuk menguji konsistensi atau
reliabilitas data. Dengan kriteria nilai
composite reliability > 0,70 dan nilai

cronbach’s alpha > 0,70 untuk memenuhi
reliabilitas data (Yaacob et al., 2021)[22].
Kemudian, untuk melakukan uji hipotesis,
peneliti menggunakan nilai p value untuk
mengetahui hasil pengujian hipotesis telah
terbukti benar (Lee & Lee, 2018)[23] dan t
statistics untuk membandingkan dua grup atau
variabel yang pada umumnya digunakan untuk
menguji hipotesis (Mishra et al., 2019)[24].
Untuk kriteria hipotesis tersebut diterima
adalah p value < 0.05 dan t statistics harus
mencapai nilai 1.65 (significance level = 5%)
dan 2.34 (significance level = 1%)..

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Demografi Responden

Pada demografi responden, peneliti
mengumpulkan data responden berupa usia
dan  jenis kelamin. Peneliti juga
mengumpulkan data DISKOMINFO JATIM
dalam memanfaatkan teknologi digital ketika
melakukan pekerjaan dalam organisasi.

Tabel 1. Demografi Responden Penelitian

Variabel Jawaban
17-25 tahun (33,7%)
Usia 26-39 tahun (43,9%)
> 40 tahun (22,4%)
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Laki - laki (73,5%)

Perempuan (26,5%)
Pelaksanaan Pelatihan Ya (100%)
TIK DISKOMINFO -
JATIM Tidak (0%)
Sering (89,3%)
Jarang (8,2%)
Pernah (2%)
Tidak pernah (0,5%)

Jenis Kelamin

Intensitas Pemanfaatan
Teknologi Digital pada
DISKOMINFO JATIM

Pada Tabel 1. di atas memperlihatkan
demografi responden penelitian yang telah
didapatkan oleh peneliti. Adapun demografi
responden peneliti memiliki usia mayoritas
berada pada usia 26-39 tahun (43,9%) dengan
jenis kelamin paling banyak yaitu laki-laki
(73,5%). Selain itu, didapatkan informasi juga
bahwa DISKOMINFO JATIM  sering
memanfaatkan  teknologi  digital  untuk

melakukan  pekerjaan  organisasi  dan
melaksanakan pelatihan TIK untuk
pegawainya.

4.2. Pengujian Data Penelitian
Tabel 2. Hasil Convergent Validity dan Composite

Reliability

Variabel | AVE CR Cronbach’s a
DOC 0,702 | 0,922 0,894
DC 0,721 | 0,939 0,922
OR 0,742 | 0,920 0,884
DI 0,728 | 0,955 0,947

Ket: CR = Composite Reliability; AVE = Average
Variance Extracted

Tabel 2. di atas menunjukkan pengujian
validitas dan reliability dari hasil kuesioner
penelitian. Pada Tabel 2. dapat terlihat bahwa
terdapat nilai AVE yang mengukur covergent
validity dan nilai CR (Composite Reliability)
dan cronbach’s o yang mengukur reliabilitas
data. Pada nilai AVE tiap variabel dapat
terlihat bahwa semua variabel memiliki nilai
AVE > 0,50 yang menunjukkan bahwa data
kuesioner telah valid. Kemudian, pada nilai
CR dan cronbach’s a tiap variabel memiliki
nilai CR dan cronbach’s o > 0,70 yang
menunjukkan bahwa data telah reliabel.
Dengan demikian, melalui hasil pengujian
validitas dan reliabilitas data membuktikan
bahwa data pada penelitian ini telah valid dan
reliabel yang selanjutkan dapat dilanjutkan
pada pengujian hipotesis penelitian seperti
yang terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Variabel t P Keterangan
statistics | value
DC -> Dl 4,847** | 0,000* Diterima

DC->0R 7,285** | 0,000* Diterima

DOC -> DI 5,784** | 0,000* Diterima

DOC ->0OR 4,656** | 0,000* Diterima

OR -> Dl 3,452** | 0,000* Diterima

bC '>D?R > | 3,308** | 0001* | Diterima
DoC 'SIOR | 2456 | 0007* | Diterima

Ket: *p value < 0,05; **t statistics > 2,34
(significance level 1%)

Pada Tabel 3. menunjukkan hasil pengujian
hipotesis penelitian yang menggunakan t
statistics dan p value sebagai acuan untuk
menguji masing-masing hipotesis penelitian.
H1 menunjukkan hubungan antara DOC dan
DI yang dimana pada Tabel 3. memiliki nilai t
statistics > 2,34 dan p value < 0,05. yang
menunjukkan signifikansi antara dua variabel,
sehingga dapat dikatakan bahwa H1 telah
diterima. Begitupun pada H2 s/d H7 dimana
pada masing-masing hipotesis memiliki nilai t
statistics > 2,34 dan p value < 0,05 yang
menunjukkan signifikansi antar variabel yang
dimana dapat dikatakan bahwa H2 s/d H7 telah
diterima.

4.3. Pembahasan

Setelah peneliti melakukan
pengumpulan data dan pengujian data
responden,  selanjutnya akan  dibahas
bagaimana pengaruh dari hasil pengujian data
responden terhadap DISKOMINFO JATIM.
Dari hasil pengujian hipoteis yang telah
dibahas sebelumnya dapat dikatakan bahwa
semua hipotesis mulai dari H1 s/d H7 telah
diterima, yang dimana menggambarkan bahwa
apa yang dihipotesiskan telah terbukti benar
adanya. Dengan demikian, peneliti akan
membahas satu per satu hipotesis untuk
menggambarkan pengaruhnya  terhadap
implementasi  Digital  Innovation  pada
DISKOMINFO JATIM.

Pada H1 menggambarkan adanya
pengaruh positif dari Digital Organizational
Culture terhadap implementasi Digital
Innovation pada DISKOMINFO JATIM, dari
pengujian hipotesis yang telah dilakukan
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menyatakan bahwa pembentukan budaya
digital dalam organisasi DISKOMINFO
JATIM akan mempengaruh implementasi
Digital Innovation DISKOMINFO JATIM.
Begitu juga yang terjadi pada H2 vyang
menggambarkan pengaruh positif dari Digital
Capabilities terhadap implementasi Digital
Innovation pada DISKOMINFO JATIIM, yang
dimana pada pengujian hipotesis menyatakan
bahwa dengan membentuk kemampuan digital
organisasi akan mempengaruhi secara positif
implementasi  Digital  Innovation  pada
DISKOMINFO JATIM. H3 menggambarkan
pengaruh  positif  Digital Organizational
Culture terhadap Organizational Readiness
pada DISKOMINFO JATIM, sesuai dengan
pengujian hipotesis menunjukkan terdapat
adanya pengaruh pembentukan budaya digital
organisasi terhadap kesiapan organisasi untuk
menggunakan  teknologi  digital  pada
DISKOMINFO JATIM. H4 menggambarkan
pengaruh  Digital ~Capabilities terhadap
Organizational Readiness pada
DISKOMINFO JATIM, dimana berdasarkan
pengujian hipotesis menunjukkan kemampuan
digital organisasi akan mempengaruhi tingkat
kesiapan organisasi dalam menggunakan
teknologi  digital. Kemudian, pada H5
menggambarkan pengaruh  Organizational
Readiness terhadap implementasi Digital
Innovation pada DISKOMINFO JATIM,
dimana berdasarkan pengujian hipotesis telah
terbukti bahwa tingkat kesiapan organisasi
DISKOMINFO JATIM untuk menggunkaan
teknologi  digital dapat mempengaruhi
implementasi  Digital Innovation dalam
lingkungan organisasi DISKOMINFO JATIM.
Selanjutnya, pada H6 dan H7 akan
menggambarkan peran mediasi dari
Organizational Readiness dalam mendukung
implementasi  Digital  Innovation  pada
DISKOMINFO JATIM. H6 menggambarkan
peran mediasi dari Organizatinal Readiness
terhadap hubungan antara Digital
Organizational Culture dan Digital Innovation
dengan hasil pengujian hipotesis membuktikan
bahwa terdapat pengaruh secara positif dari
kesiapan organisasi dalam menggunakan
teknologi  digital terhadap pembentukan
budaya dan inovasi digital yang terjadi dalam
organisasi DISKOMINFO JATIM. Kemudian,
pada H7 menggambarkan pengaruh mediasi
dari  Organizational Readiness terhadap
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hubungan Digital Capabilities dan Digital
Innovation, dari hasil pengujian hipotesis
menyatakan bahwa terdapat peran mediasi
kesiapan organisasi untuk menggunakan
teknologi digital terhadap kemampuan dan
implementasi  Digital  Innovation  pada
DISKOMINFO  JATIM. Melalui  hasil
pengujian  hipotesis  tersebut,  peneliti
memberikan  rekomendasi  untuk  dapat
meningkatkan kesiapan organisasi, budaya
digital organisasi, dan kapabilitas digital untuk

implementasi inovasi digital pada
DISKOMINFO  JATIM  dengan  mulai
menciptakan  kebijakan  organisasi  yang

fleksibel dan lebih terbuka terhadap teknologi
digital serta melakukann pelatihan yang rutin
untuk meingkatkan keterampilan digital tiap
pegawai.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan  untuk

mengetahui pengaruh Kkesiapan organisasi,
budaya, dan kapabilitas digital terhadap
implementasi inovasi digital pada

DISKOMINFO JATIM. Berdasarkan hasil dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa semua
faktor Digital Innovation Model (DIM) seperti
Digital Organizational Culture, Digital
Capabilities, Organizational Readiness, dan
Digital Innovation dapat mempengaruhi
implementasi  Digital  Innovation  pada
DISKOMINFO JATIM secara positif. Dampak
yang dapat ditimbulkan dari kesuksesan
implementasi inovasi digital adalah adanya
keterbukaan Dinas Komunikasi dan
Informatika Prov. Jawa Timur terkait strategi
digital dan penerimaan saran yang ada, serta
kemampuan Dinas Komunikasi dan
Informatika Prov. Jawa Timur dalam membuat
produk atau layanan digital baru guna
memecahkan suatu masalah. Oleh karena itu,

peneliti merekomendasikan untuk
meningkatkan dan melestarikan kesiapan
organisasi, budaya digital  organisasi,

kapabilitas digital, serta proses inovasi digital
pada DISKOMINFO JATIM dengan mulai
menciptakan kebijakan atau SOP yang
fleksibel dan terbuka akan teknologi digital
serta melakukan pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan digital tiap pegawai.
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